BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan keseluruhan uraian tentang fungsi ritual reka wata dalam
membangun kohesi sosial di Desa Balaweling Il Kecamatan Solor Barat
Kabupaten Flores Timur, penulis membuat kesimpulan dan memberikan beberapa
saran, sebagai berikut:

6.1. KESIMPULAN

Ritual Rekan Wata mengandung nilai yang berpengaruh terhadap kohesi
sosial masyarakat Desa Balaweling Il. Nilai-nilai kebaikan ini telah menjiwai
seluruh aspek kehidupan masyarakat termasuk dibidang pemerintahan maupun
keagamaan. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman interkasi sosial masyarakat
serta partisipasinya sebagai masyarakat desa dan umat. Perkembangan jaman dan
ambivalensi dampak teknologi tidak membuat masyarakat mengalami pergeseran
relasional dari hubungan manusia menjadi hubungan alat. Untuk mengantisipasi
perkembangan dimaksud, maka nilai-nilai kearifan lokal perlu dipelihara dan
dijadikan tolok ukur dalam berpikir dan bertindak. Hal penting guna memperkuat
kohesi sosial dalam masyarakat desa Balaweling I1.

Kohesi sosial masyarakat harus dibangun berdasarkan kearifan lokal yang
mengedepan nilai persaudaraan, perasaan senasib, saling menghargai dan saling
melayani. Social capital yang dimiliki masyarakat pada setiap tahapan ritual harus
diinternalisasi ke dalam diri setiap orang sehingga terwujud harmoni sosial dalam
masyarakat dengan demikian pelaksaaan kegiatan kemasyarakat dan keumatan

dapat berjalan dengan baik dan sukses.
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Berdasarkan analisis data pada Bab V, maka dapat disimpulkan fungsi

ritual reka wata dalam membangun kohesia sosial adalah sebagai berikut:

1. Pembentuk Kepatuhan pada Kebele Raya
Kepatuhan pada Kebele Raya didasarkan pada kepercayaan/keyakinan bahwa
apa yang disampaikan oleh kebele raya berdampak pada kebaikan,
kesejahteraan dan keselamatan ribu ratu (masyarakat). Masyarakat secara
sukarela melaksanakan setiap perintah kebele raya oleh karena mereka
memiliki kepercayaan/keyakinan akan kapasitas dan kekuatan kebele raya.

2. Pembangun Solidaritas Sosial diantara masyarakat
Dalam konteks ritual reka wata, solidaritas sosial tersebut dapat dilihat dari
sikap, adanya kepedulian dalam masyarakat, saling menghargai dan adanya
semangat saling melayani di antara seluruh stakeholder. Seluruh komponen
masyarakat baik itu kebele raya, semata duli, opu epo maupun ribu ratu
merasa sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan. Konkritisasi nilai
solidaritas dari ritual reka wata dapat dilihat dari adanya kepedulian dalam
masyarakat, saling menghargai satu sama lain dan saling melayani di antara
mereka.

3. Perwujudan Kerjasama dalam masyarakat
Kerjasama dalam masyarakat desa Balaweling Il dapat terwujud jika masing-
masing individu bertanggungjawab atas tugas dan perannya masing-masing
serta saling berkontribusi/menyumbang di antara mereka. Setiap anggota
masyarakat saling ketergantungan (inter-dependent) yang positif karena

imbasnya adalah terwujudnya kohesi sosial.
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Kebele raya, semata duli, opu epo dan ribu ratu mempunyai tugas masing-
masing. Prinsip tanggungjawab atas tugas ini, diadopsi dan diterapkan oleh
pemimpin  pemerintahan dan gereja dalam rangka pelaksanaan

program/kegiatan pemerintah dan gereja.

6.2. SARAN

Untuk melestarikan keberadaan dan fungsi ritual Rekan Wata dalam

membangun kohesi sosial masyarakat, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Untuk menghidupi nilai-nilai luhur ritual Rekan Wata sebagai kearifan lokal
maka diharapkan agar pemerintah daerah dan pemimpin gereja lokal
keuskupan Larantuka dapat bersinergi dengan kebele raya dalam pelaksanaan
program/kegiatan pemerintahan dan gereja.

Melibatkan generasi muda dalam pelaksanaan ritual dan diajarkan tentang
nilai-nilai yang terkandung dalam ritual Rekan Wata serta ritual adat lainnya
sebagai muatan lokal dalam proses pembelajaran.

Masyarakat dapat menjiwai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ritual
reka wata dan menerapkannya kehidupan sehari-hari baik sebagai masyarakat

desa maupun sebagai umat.
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